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ABSTRAK 

 

Meningkatnya traffic yang masuk ke server secara berlebihan (overload) 

menyebabkan server menjadi kurang optimal. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, perlu diterapkan sebuah teknik Load balancing. Upaya untuk 

meningkatkan kinerja Web server perlu adanya algoritma dalam metode Load 

balancing yang bertugas untuk mendistribusikan beban kerja ke banyak server. 

Penelitian ini menggunakan algoritma Weighted round robin (WRR) karena 

algoritma WRR memiliki kelebihan mampu mempertimbangkan beban server 

berdasarkan spesifikasi perangkat server yang digunakan, di mana hal ini tidak 

ditemui pada algoritma lain seperti round robin. Untuk mendapatkan pembagian 

beban kinerja yang optimal dari skenario rasio beban WRR 1:1:1, WRR 2:1:1, dan 

WRR 3:1:1 perlu dilakukan pengukuran Response Time dan CPU Utilization. 

Pengujian dilakukan sebanyak 30 kali pada tiap skenario pengujian dan diambil 

nilai rata-ratanya. Dengan Memberikan beban traffic sebanyak  1.000, 2.000 dan 

3.000 request menggunakan H2load benchmark. Hasil penelitian menunjukan  

rasio WRR 2:1:1 merupakan yang paling optimal, karena mampu membagi beban 

secara merata ke tiga web server yang digunakan, dengan rata-rata penggunaan 

CPU pada traffic 1.000-3.000 request mencapai 71%-79% di Server 1, 47%-56% 

di server 2 dan 48%-56% di server 3. Sehingga menghasilkan rata-rata Response 

Time 223,77ms di 1.000 request, 233,13ms di 2.000 request dan 235,37ms di 

3.000 request.  
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